
171211 - Keutamaan Mendapatkan Takbiratul Ihram Tidak Dibatalkan
Oleh Jamak Di Antara Dua Shalat Dalam Masjid

Pertanyaan

Saya membaca hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam bahwa siapa yang shalat empat

puluh hari tidak terlewatkan takbiratul ihram, Allah akan mencatat baginya dua
kebebasan. Maka saya berusaha berkali-kali sampai Allah memberikan kesempatan

kepadaku. Akan tetapi suatu hari, turun hujan lebat dan kami semua jamaah shalat
menjamak shalat magrib dengan isya jamak takdim (menggabungkan dua salat diawal
waktu, pen). Apakah hal ini dapat merusak empat puluh hari ataukah sah? Apakah Jika
imam dia sendiri yang shalat dan berusaha untuk menyempurnakan empat puluh hari,
akan tetapi suatu hari lupa dalam shalat. Apakah kelupaannya itu membatalan empat

puluh hari?

Jawaban Terperinci

Diriwayatkan Tirmizi, no. 214, dari Anas bin Malik radhiallahu anhu berkata, Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

اقِ نْ النِّفَ ةٌ مِ اءَ بَرَ نْ النَّارِ ، وَ ةٌ مِ اءَ تَانِ : بَرَ اءَ تْ لَهُ بَرَ بَ تِ لْأُولَى كُ ةَ ا يرَ بِ كْ كُ التَّ رِ دْ ةٍ يُ اعَ مَ ي جَ ا فِ مً وْ ينَ يَ بَعِ لَّى لِلَّهِ أَرْ نْ صَ مَ
)والحديث ضعفه الترمذي ، وضعفه جماعة من العلماء المتقدمين وأعلوه بالإرسال ، وحسنه بعض المتأخرين منهم
الألباني في صحيح الترمذي و ينظر “تلخيص الحبير ، 2/27(

“Siapa yang shalat karena Allah empat puluh hari dalam jamaah mendapatkan takbir
pertama (takbiratul ihram), ditulis baginya dua kebebasan. Kebebasan dari neraka, dan
kebebasan dari sifat munafik.” (Hadits ini dinyatakan lemah oleh Tirmizi juga dilemahkan

sekelompok ulama mutaqodimin (generasi dahulu) disebabkan irsal (tidak menyebutkan

shahabat, dari tabiin langsung ke Rasulullah). Sementara sebagian ulama muta’akhirin

(generasi belakangan) menyatakan hasan, di antaranya Al-Albany dalam Shahih Tirmizi.

Silahkan lihat Talkhis Habir, 2/27).
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Kalau jamaah masjid menjamak dua shalat, hal itu tidak mengeluarkan jamaah shalat dari
mendapatkan takbir pertama. Begitu juga kalau jamaah shalat menjadi imam atau
makmum lupa dalam shalatnya. Keutamaan Allah Ta’ala luas, dan kedermawanan-Nya

tidak terbatas. Kami memohon kepada Allah Ta’ala untuk kami dan anda, tambahan taufiq
dan ketepatan dalam beramal sholeh  dan amalan-amalan yang bisa mendekatkan diri
yang bermanfaat.

Wallahu a’lam .
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